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ABSTRAK 

PENGGUNAAN ALAT PERAGA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 

KELAS I MIN 3 METRO 

 

Oleh 

Devis Julianingsih 

NPM. 1701050054 

Hasil belajar bukan hanya dari siswa namun bagi guru juga. Karena hasil 

belajar digunakan sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan tindak belajar. 

Sedangkan hasil pra survey ditemukan masalah yaitu hasil belajar siswa masih 

rendah pada pelajaran matematika. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran matematika memerlukan media atau alat peraga sebagai pijakan 

dalam proses belajar mengajar, yang sebelumnya di sekolah masih belum 

menggunakan alat peraga. Dari masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut. Apakah penggunaan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas I MIN 3 Metro. Tujuan penelitian dalam menggunakan alat peraga 

papan bersaku yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas I MIN 3 Metro. 

Hasil belajar merupakan suatu yang dicapai atau diperoleh siswa dalam 

bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar sehingga tampak 

perubahan pada tingkah laku setiap tingkah laku dari individu. Alat peraga 

merupakan suatu alat atau media yang digunakan untuk membantu dalam proses 

belajar mengajar yang berperan sebagai pendukung belajar yang dilakukan oleh 

guru. Penggunaan alat peraga papan berpaku yaitu dengan menyiapkan kartu atau 

gambar kecil, membaca angka yang tersedia pada papan, hitung berapa gambar 

yang terdapat pada kartu, kemudian hasil dari kartu dimasukkan ke dalam saku 

sesui dengan hasil pada gambar. 

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas yang dilakukan di kelas IA MIN 3 Metro dengan jumlah siswa 22 siswa. 

Tindakan yang digunakan yaitu dengan menerapkan alat peraga. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes, lembar observasi dan dokumentasi.  

Pada pra siklus terdapat siswa yang tuntas hanya 8 siswa. Pada siklus I 

pertemuan pertama siswa yang tuntas 12 siswa (54,54%) pertemuan pertama ini 

masih dikategorikan belum maksimal, guru masih kurang dalam mengkondisikan 

kelas. Pertemuan kedua 13 siswa (59,09%) guru sudah dapat menguasai kelas, dan 

siswa sudah mulai fokus belajar dengan baik. Sedangkan siklus II pertemuan 

pertama siswa yang tuntas 15 (68,18%) pada siklus  II ini dikategorikan cukup 

memuaskan, terdapat peningkatan dari siklus I dan pertemuan kedua 18 siswa 

yang tuntas (81,82%) dapat dikategorikan sudah cukup memuaskan hasil belajar 

siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian di akhir siklus siswa yang memenuhi KKM 

≥68 mencapai 81,82%, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa dengan 

menggunakan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas I MIN 3 

Metro pada materi angka 11-20 

Kata kunci: Alat Peraga, Hasil Belajar 
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MOTTO 

 

مَاءَ   َ سا نيِا  وَعَلَّمَ اٰدَ مَ الْا كُلَّهَا ثمَُّ عَرَضَهُما عَلَ ا لامَلَئكَِةِ فَقاَ لَ اَ نابئِوُا

لْءَِاِنا كُناتمُا صٰدِقِيانَ  مِاءِهٰؤُ  باِسَا

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 

kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: “sebutkanlah 

kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar  

orang-orang yang benar”1 

رَلِ  كا نَ وَانَازَلاناَالَِياكَ الذ ِ لَ الَِياهِما وَلَعَلَّهُما يَتفَكََّرُوا تبَُي نَِ لِلنَّاسِ مَانزُ ِ  

“Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada umat 

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 

 mereka memikirkan”2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 QS. Al-Baqarah: 31  
2 Q.S. An-Nahl:44 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu peranan yang penting untuk dapat 

memajukan kehidupan. Dalam suatu pendidikan terjadi suatu proses belajar, 

proses belajar terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan 

lingkungannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa belajar itu dapat terjadi 

kapan saja dan dimana saja.  Proses belajar mengajar akan menghasilkan 

suatu perubahan. Dimana perubahan tersebut seperti bertambahnya 

pengetahuan dan juga pengalaman yang baru, sehingga pendidik akan 

berupaya untuk memberikan suatu pengalaman belajar yang optimal.. 

Dalam pendidikan, Matematika merupakan suatu komponen dari 

serangkaian mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam 

pendidikan. 

Matematika merupakan ilmu yang berkontribusi bagi ilmu-ilmu 

lainnya, hal itu ditandai dengan banyaknya ilmu yang mengadopsi konsep-

konsep matematika, misalnya dalam ilmu akuntansi matematika digunakan 

untuk mengolah data, dalam ilmu ekonomi matematika digunakan untuk 

menganalisis keseimbangan pasar dan lain sebagainya.3 Hasil belajar 

Matematika di Sekolah Dasar bertujuan untuk menerapkan kembali konsep 

 
3 Isro’atun, Pembelajaran Matematika Dan Sains Secara Integratif Melalui Situation-

Based Learning (Jawa Barat: Upi Sumedang Press, 2010), 1. 



2 
 

 

matematika yang telah dimiliki anak pada kehidupan sehari-hari atau bidang 

lain yang dilakukan. 

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar.4 Hasil belajar tentunya sangat penting, bukan hanya bagi 

siswa namun juga bagi guru. Karena hasil belajar dapat dijadikan sebagai 

tolak ukur keberhasilan proses tindak mengajar dan tindak belajar. Unruk 

meningkatkan hasil belajar pembelajaran matematika memerlukan media 

atau alat peraga yang akan mendorong siswa untuk lebih semangat dalam 

menerima materi yang diajarkan dan berdampak positif terhadap hasil 

belajar siswa. 

Alat peraga untuk pembelajaran Matematika belum digunakan karna 

kurangnya alat peraga yang ada di sekolah. Sehingga guru kurang dalam 

menggunakan alat peraga dalam prses megajar. Kurangnya partisipasi aktif 

siswa dalam memberikan dampak langsung pada kemampuan pemahaman 

siswa terutama pada mata pelajaran Matematika.  

 

 

 

 

 

 

 
4 Dimyati dan Mudjiono, Belajar & Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 3. 
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Berdasarkan hasil ulangan harian yang dilakukan pada kelas I di MIN 

3 Metro yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1.1 

Ulangan Harian Matematika Kelas I 

Tahun Pelajaran 2021 

 

No Nama KKM Nilai Katerogi 

1 Achmad Adnan Azzikri 68 60 Belum tuntas 

2 A’isyah Zahwa Amiira 68 60 Belum tuntas 

3 Al Qiano Firdaus 68 50 Belum tuntas 

4 Alif Hazad Saputra 68 40 Belum tuntas 

5 Amira Khairunnisa 68 70 Tuntas 

6 Auffa Pratama Santosa 68 60 Belum tuntas 

7 Faisal Khalil 68 80 Tuntas 

8 Fena Nur Khalifah 68 70 Tuntas 

9 Ghania Azzza 68 60 Belum tuntas  

10 Glory Agisca Ramadhani 

Permana 
68 60 Belum tuntas 

11 Ilham Maulana 68 50 Belum tuntas 

12 Khania Nya Assafa 68 70 Tuntas 

13 M. Zaki Madinah Zulkipli 68 40 Belum tuntas 

14 M. Dirga Alfarizah 68 50 Belum tuntas 

15 M. Hafis 68 60 Belum tuntas 

16 Nadhira Cantika Thafana 68 50 Belum tuntas 

17 Nafeeza 68 50 Tuntas 

18 Ofian Dicha Pratama 68 80 Tuntas 

19 Riki Nugraha 68 50 Belum tuntas  

20 Sabrina Kamila 68 40  belumTuntas  

21 Seshi Alyana Bilqis 68 80 Tuntas 

22 Syakib Muhammad Alif 68 70 Tuntas 

 

Berdasarkan dari data dia atas, dapat diketahui bahwa Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditentukan oleh MIN 3 Metro 

yaitu 68. Siswa yang tuntas sebanyak 8 siswa dan belum tuntas 14 siswa. 

Berdasarkan dari hasil ualngan harian di atas, maka guru diharapkan 

dapat menciptakan suatu proses pembelajaran yang menyenangkan serta 

membuat siswa lebih aktif lagi dalam mengikuti pembelajaran Matematika. 
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Seperti dengan penggunaan alat peraga, mampu membuat siswa untuk lebih 

tertarik dan semangat dalam belajar. Dengan demikian, penggunaan alat 

peraga ini diharapkan mampu dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Karena di dalam pembelajaran ini siswa diajak untuk lebih aktif dalam 

belajar yang akan disampaikan guru dan akan diajak untuk bermain yang 

membuat siswa tertarik untuk belajar. 

Beberapa hasil penelitian menggambarkan bahwa penggunaan alat 

peraga mampu meningkatkan hasil belajar. Seperti hasil penelitian Ika 

Novita Sari yang berjudul “ Penggunaan Alat Peraga Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SD Sidomulyo Punggur Tahun 

Pelajaran 2018/2019” hal itu dibuktikan dengan ketuntasan hasil belajar 

siswa pada siklus I 66,67% dan pada siklus II 80%. Kemudian, penelitian 

Tiyaas Purbaningsih yang berjudul “Penggunaan Alat Peraga Untuk 

Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV 

SDN 03 Gondangrejo Tahun Pelajaran 2017” hal itu dibuktikan dengan 

meningkatnya hasil belajar dan juga motivasi pada siklus I dan siklus II. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik untuk 

membahas lebih lanjut dalam penelitian yang berjudul “PENGGUNAAN 

ALAT PERAGA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS I 

MIN 3 METRO” 
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B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang terjadi di MIN 3 Metro dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya keterampilan siswa pada pembelajaran nama bilangan 11-

20 kelas I MIN 3 Metro 

2. Guru kurang variatif dalam menyampaikan materi pelajaran 

Matematika 

C. Batasan Masalah 

Dalam penyusunan skripsi ini, batasan masalah tersebut yaitu 

penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar siswa kelas I MIN 3 Metro 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian 

yang dilaksanakan terdapat rumusan masalah adalah “bagaimana cara  

menggunakan alat peraga untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas I MIN 3 Metro?” 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu apakah dengan menggunakan 

alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas I MIN 3 

Metro. 
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2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi: 

a. Siswa 

Melalui alat peraga, diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika 

b. Guru 

Menambah wawasan tentang pentingnya penggunaan alat 

peraga dan untuk mengevaluasi metode belajar. 

c. Sekolah 

Dengan adanya penelitian ini sebagai dasar pertimbangan untuk 

memotivasi guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar 

di kelas, khususnya mata pelajaran Matematika 

d. Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini peneliti dapat menambah suatu 

pengetahuan dalam meningkatkan hasil belajar dan pengalaman 

yang baru bagi saya jika kelak menjadi seorang guru. 

F. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian dari Ika Novita Sari pada tahun 2019 yang berjudul 

“Penggunaan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas III SD Sidomulyo Punggur Tahun Pelajaran 

2018/2019”. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan alat peraga papan berpetak dapat meningkatkan hasil 



7 
 

 

belajar siswa kelas III SDN 01 sidomulyo Punggur. Hal ini dibuktikan 

dengan ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I 66,67%, dan pada 

siklus II 80% dengan selisih 13,33%.5 

2. Penelitian dari Tiyas Purbaningsih pada tahun 2017 yang berjudul 

“Penggunaan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 03 Gondangrejo Tahun 

Pelajaran 2017”. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penerapan penggunaan alat peraga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika di SDN 03 Gondang 

Rejo Pekalongan Lampung Timur, penerapan alat peraga membuat 

siswa lebih aktif dan lebih mudah memahami materi pembelajaran 

dengan baik.6 

3. Penelitian dari Asep Hidayat Pada tahun 2016 yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Dakon Matematika (Dakota) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”. Berdasarkan penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga Dakota 

terbkti memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa 

pada pokok bahasan KPK dan FPB.7 

 
5 Ika Novita Sari, “Penggunaan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas III SD Sidomulyo Punggur Tahun Pelajaran 2018/2019”, (Skripsi, IAIN 

Metro, 2019) 
6 Tiyas Purbaningsih, “Penggunaan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 03 Gondangrejo Tahun Pelajaran 2017”. (Skripsi, IAIN 

Metro, 2017) 
7 Asep Hidayat, “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Dakon Matematika (Dakota) 

Trhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2016) 
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Persamaan dari penelitian yaitu ketiga penelitian tersebut yaitu yang 

sama-sama ingin meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan alat 

peraga. Sedangkan perbedaannya, penelitian yang pertama ingin 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas III SD. Penelitian ke dua 

ingin meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas IV SD. Dan 

penelitian ke tiga terletak pada alat peraga yang digunakan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas terdapat persamaan dan juga 

perbedaan yang peneliti lakukan sekarang. Oleh karena itu, peneliti ingin 

lebih mengetahui hasil belajar siswa menggunakan alat peraga dengan mata 

pelajaran Matematika kelas I MIN 3 Metro. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar Siswa 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.8 Hasil belajar 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.9 

Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran 

dari kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang.10 Hasil 

belajar atau learning outcome adalah pernyataan yang menunjukkan hal-

hal yang mungkin dikerjakan peserta didik sebagai hasil kegiatan 

belajarnya.11  

Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau 

diperoleh peserta didik dalam bentuk penguasaan, pengetahuan, dan 

kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga 

tampak perubahan pada tingkah laku setiap diri individu. Hasil belajar 

tentunya sangat penting bagi guru dan siswa karena dengan hasil belajar 

tersebut dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan tindak mengajar dan 

tindak belajar.  

 

 
8 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2012), 5. 
9 Dimyati dan Mudjiono, Belajar &Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 3 
10 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran (Bandung:CV 

Pustaka Setia, 2017), 79 
11 Ibid, 81. 
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Hasil belajar juga memiliki tiga ranah yaitu: 

a. Ranah kognitif 

b. Ranah afektif 

c. Dan ranah prikomotorik.12 

2. Ciri-ciri Hasil Belajar 

a. Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain, tetapi 

dapat didiskusikan secara terpisah. 

b. Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan 

keterampilan. 

c. Hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila memberi kepuasan 

pada kebutuhannya dan berguna seta bermakna baginya. 

d. Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jala serangkaian pengalaman-

pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan pertimbangan 

yang baik. 

e. Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian 

dengan kecepatan yang berbeda-beda. 

f. Hasil-hasil belajar bersifat kompleks dan dapat berubah-ubah.13 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, karena manusia 

dalam mencapai hasil belajar tidak hanya menyangkut aktifitas fisik saja 

tetapi menyangkut aktifitas otak juga yaitu berfikir. Faktor-faktor yang 

 
12 Mulyono Abdurrahman, Anak Kesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 26 
13 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2013), 31-32. 
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mempengaruhi hasil belajar bisa terdapat dalam diri orang yang belajar 

(internal) maupun di luar dirinya (eksternal).  

Faktor tersebut antara lain: 

a. Faktor dalam diri (internal) misalnya kesehatan, inteligensi, minat 

dan motivasi, cara belajar. 

b. Faktor dari luar diri (eksternal) misalnya keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan lingkungan sekitar.14 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar adalah faktor internal dan eksternal 

faktor dari sekolah contohnya guru, dimana guru dituntut untuk 

kompeten dalam pendekatan atau agar dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang nyaman dan menyenangkan sesuai dengan kondisi siswa. 

Faktor yang mempengaruhi belajar tentunya akan mempengaruhi hasil 

belajar, apabila pembelajaran aktif dan mendukung maka siswa akan 

memperoleh hasil yang baik. 

B. Alat Peraga 

1. Alat Peraga 

a. Pengertian Alat Peraga 

Alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyatakan pesan merangsang pikiran, perasaan dan perhatian 

dan kemampuan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar.15 

 
14 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran (Bandung:CV 

Pustaka Setia, 2017), 82 
15 Rostina Sundayana, Media Dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika 

(Bandung: Alfabeta, 2018), 7. 
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Alat peraga adalah alat yang menerangkan atau mewujudkan konsep 

matematika.16 Alat Peraga merupakan benda konkret yang dibuat, 

dihimpun atau disusun secara sengaja digunakan untuk membantu 

menanamkan atau mengembangkan konsep matematika.17 

Alat peraga mengandung pengertian bahwa segala sesuatu 

yang maasih bersifat abstrak, kemudian dikonkretkan dengan 

menggunakan alat peraga agar dapat dijangkau dengan pikiran yang 

sederhana dan dapat dilihat, dipandang, dan dirasakan.18 

Alat peraga merupakan suatu alat atau media yang digunakan 

untuk membantu dalam proses belajar mengajar yang berperan 

sebagai pendukung belajar yang dilakukan oleh guru. Secara garis 

besar alat peraga memliki manfaat dalam kegiatan belajar, sehingga 

dapat merangsang siswa untuk lebih perhatian dan untuk 

membangkitan semangat peserta didik dalam proses belajar. 

Dalam dunia pendidikan, alat peraga dapat diartikan sebagai 

alat bantu yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran agar 

pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik, sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien.19 

 
16 Ibid.  
17 Rostina Sundayana, Media Dan Alat Peraga.,7. 
18 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), 9. 
19 Lisa Musa, Alat Peraga Matematika (Makassar: Penerbit Aksara Timur, 2018), 1. 
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Alat peraga dapat. berupa benda atau perilaku yang dapat 

diguakan sebagai penghubung atau untuk menjelaskan pengertian 

asbtrak, antara teori dan kenyataan dalam kehidupan sehari-hari.20 

b. Fungsi Alat Peraga 

Alat peraga bukanlah sebagai pengganti pembelajaran secara 

lisan maupun tulisan, tetapi alat peraga merupakan alat bantu yang 

digunakan sebagai pelengkap dalam proses belajar mengajar. Alat 

peraga memiliki enam fungsi alam proses belajar mengajar, yaitu: 

1) Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan 

merupakan fungsi tambahan melainkan mempunyai fungsi sendiri 

yaitu sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar yang 

efektif. 

2) Penggunaan alat peraga merupakan salah satu unsur yang perlu 

dikembangkan oleh guru. 

3) Alat peraga dalam pembelajaran penggunaan integral dengan 

tujuan dan isi pembelajaran. 

4) Penggunaan alat peraga bukan hanya sebagai permainan ataupun 

hiburan, melainkan untuk melengkapi proses belajar mengajar agar 

lebih menarik perhatian siswa 

5) Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran diutamakan untuk 

siswa agar dapat memahami materi melajaran yang diberikan oleh 

guru. 

 
20 Mursi, Belajar Dan Pembelajaran Paud (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 

157. 
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6) Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran lebih diutamakan 

untuk mempertinggi mutu belajar dan pembelajaran.21 

c. Macam-macam Alat Peraga  

Alat peraga dapat dibedakan menjadi dua macam menurut 

proses pembuatannya dan penggunaannya, yaitu: 

1) Alat peraga yang rumit. Yaitu alat peraga yang penggunannya 

menggunakan alat bantu seperti listrik dan proyektor. Seperti film, 

slide. 

2) Alat peraga yang sederhana. Yaitu alat peraga yang dapat dibuat 

sendiri dengan menggunakan bahan-bahan yang mudah diperoleh 

(sederhana) seperti kertas, kayu, bambu karton dan sebagainya.22 

d. Manfaat Alat Peraga terhadap Pembelajaran 

Adapun manfaat dari alat peraga terhadap pembelajaran yaitu: 

1) Agar proses pembelajaran lebih efektif dan efisien. 

2) Dapat memotivasi peserta didik dalam pembelajaran. 

3) Memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang 

diajarkan.23 

 

Alat peraga bukan hanya sebagai alat pelengkap dalam proses 

belajar mengajar. Alat peraga bermanfaat agar siswa lebih aktif lagi 

dalam belajar. Dengan alat peraga, tentunya akan lebih membuat 

siswa dapat lebih semangat dalam belajar. Sehingga hasil belajar 

siswa dapat meningkat. Alat peraga dalam pembelajaran matematika 

 
21 Darmadi, Pengembangan Model Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012), 87-88 
22 Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran (Jawa Timur: CV 

Pustaka Abadi, 2017), 6. 
23 Ibid.  
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juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga berpengaruh 

pada hasil belajar siswa. Manfaat menggunakan alat peraga tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1) Proses belajar megajar termotivasi. Baik siswa maupun 

guru dan terutama siswa minatnya akan tmbul. Ia akan 

senang, terangsang tertarik dan karena itu akan bersikap 

positif terhadap pembelajaran matematika. 

2) Konsep matematika tersajikan dalam bentuk konkrit dan 

karena itu lebih dapat dipahami, dimengerti dan dapat 

ditanamkan pada tingkat-ingkat yang lebih rendah. 

3) Hubungan antara konsep abstrak matematika dengan benda-

benda di alam sekitar akan lebih dapat dipahami. 

4) Konsep-konsep abstrak yang tersajikan dalam bentuk 

konkrit yaitu dalam bentuk model matematik yang dapat 

dipakai sebagai objek penelitia maupun sebagai alat untuk 

meneliti ide-ide baru dan relasi baru menjadi bertambah 

banyak.24 

 

2. Penggunaan Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar 

Dengan adanya alat peraga, siswa akan lebih banyak mengikuti 

pelajaran Matematika dengan senang dan gembira sehingga minatnya 

dalam memperlajari Matematika semakin besar25. Dengan semakin 

meningkatnya minat belajar siswa tentu akan dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa.  

Berikut langkah-langkah dalam menggunakan alat  peraga 

a. Siapkan kartu atau gambar kecil 

b. Perhatikanlah angka pada saku di papan 

c. Kemudian hitunglah berapa gambar yang terdapat pada kartu 

 
24 Siti Annisah, “Alat Peraga Pembelajaran Matematika” Dalam Jurnal Tarbawiyah 

(Lampung: STAIN Jurai Siwo Metro), No 1/Januari-Juni 2014, H. 4. 
25 Ibid, 26 
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d. Setelah mengetahui hasil pada gambar masukkan gambar ke dalam 

angka yang telah ditempel pada saku di papan. 

a. Papan Saku 

Papan saku merupakan papan yang terbuat dari kayu seperti 

papan biasa, hanya saja papan saku ditambah dengan tempat seperti 

saku, dimana fungsinya untuk meletakkan kartu yang telah disiapkan 

oleh guru.26 Untuk kartu yang digunakan merupakan gambar yang 

telah dicetak. Gambar ini bermanfaat untuk mengjodohkan angka 

yang telah ditempel pada saku di papan. 

Alat peraga papan saku ini digunakan untuk mengajarkan 

bagaimana mengenal angka. Angka atau bilangan adalah lambang 

atau simbl yang merupakan suatu objek yang terdiri dari angka-angka. 

Bilangan banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari namun 

demikian, bilangan yang ditemui anak sebenarnya memiliki arti yang 

berbeda-beda.27 

b. Mata pelajaran Matematika 

Matematika merupakan ilmu yang berkontribusi bagi ilmu-

ilmu lainnya, hal itu ditandai dengan banyaknya ilmu yang 

mengadopsi konsep-konsep matematika, misalnya dalam ilmu 

akuntansi matematika digunakan untuk mengolah data, dalam ilmu 

 
26 Abdul Wahab Rpsyid, Media Pembelajaran Bahsa Arab (Malang: UIN Malang Press, 

2009), 61 
27 Musfiroh Tadkirotun, Pengembangan Kecerdasan Majemuk (Tanggerang: Universitas 

Terbuka, 2012), 45 
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ekonomi matematika digunakan untuk menganalisis keseimbangan 

pasar dan lain sebagainya.28 

Bila anak belajar matematika terpisah dari pengalaman mereka 

sehari-hari maka anak akan cepat lupa dan tidak dapat 

mengaplikasikan matematika.29 Berdasarkan pendapat tersebut, 

pembelajaran di kelas ditekankan hendaknya berkaitan dengan konsep 

matematika dengan pengalaman sehari-hari anak. Konsep dasar 

yangperlu dikuasai yaitu dengan mengenal bagaimana angka-angka. 

Kompetensi dasar dalam pembelajaran Matematika yang 

berkaitan dengan penjumlahan yaitu: 

1) Menjelaskan lambang bilangan sampai dua angka dan nilai 

tempat penyusun lambang bilangan menggunakan kumpulan 

benda konkret serta cara membacanya. 

2) Menuliskan lambang bilangan sampai dua angka yang 

menyatakan banyak anggota suatui kumpulan obyek dengan ide 

nilai tempat. 

Indikator pembelajaran Matematika yaitu: 

1) Membaca nama bilangan 11 sampai 20 

2) Menuliskan nama bilangan 11 sampai 20 

 

 

 
28 Isro’atun Dkk, Pembelajaran Matematika Dan Sains Secara Integratif Melalui 

Situation-Based Learning (Jawa Barat: Upi Sumedang Press, 2020), 1 
29 Rostina Sundayana, Media Dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika 

(Badung: Alfabeta, 2018), 23. 
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C. HIPOTESIS TINDAKAN 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang tentunya masih 

menjadi praduga dari rumusan masalah. Berdasarkan hal tersebut, maka 

hipotesis penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebagai berikut: 

Penggunaan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas I 

MIN 3 Metro 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dalam bahasa ingris adalah Classroom Action 

Research (CAR). PTK (Penelitian Tindakan Kelas) merupakan proses 

pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dan 

supaya untuk memecahkannya dengan cara melakukan berbagai tindakan 

yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari 

tindakan tersebut.30 

Definisi variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau keguatan yang mempunyai variabel tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.31 Berdasarkan asumsi tersebut dapat dipahami bahwa definisi 

variabel merupakan petunjuk tertentu yang dilakukan untuk mempelajari 

suatu variabel. 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel independen 

(terikat).32 Berdasarkan penjelasan tersebut, maka variabel bebas dari 

penelitian ini yaitu alat peraga yang dilambangkan dengan X. Alat peraga 

 
30 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode Dan Prosdur (Jakarta: Kecana 

Prenada Media Group, 2013), 149. 
31 Ibid.,38. 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2014), 39. 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah Papan Saku. Papan saku 

merupakan papan yang terbuat dari kayu seperti papan biasa, hanya saja 

papan saku ditambah dengan tempat seperti saku, dimana fungsinya 

untuk meletakkan kartu yang telah disiapkan oleh guru. Indikator dari 

alat peraga antara lain: 

a. Agar proses pembelajaran lebih aktif dan efisien 

b. Dapat memotivasi peserta didik dalam pembelajaran 

c. Memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang 

diajarkan33 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.34 Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka variabel terikat dari penelitian ini hasil belajar siswa yang 

dilambangkan dengan Y. Hasil belajar atau learning outome adalah 

pernyataan yang menunjukkan hal-hal yang mungkin dikerjakan peserta 

didik sebagai hasil kegiatan belajarnya. indikator dari hasil belajar antara 

lain: 

a. Membaca nama bilangan 11 sampai 20 

b. Menuliskan nama bilangan 11 sampai 20 

B. Lokasi  Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di MIN 3 Metro JL. Wolter Mongonsidi 

21c Yosomulyo Kec. Metro Pusat. Penelitian ini dilakukan pada hari-hari tertentu. 

 
33 Rudy Sumiharso dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran (Jawa Timur: CV 

Pustaka Abadi, 20117), 87-88. 
34 Ibid.39. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan siswa kelas 1a yang berjumlah 22 siswa. 

Terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.  

Objek penelitian yaitu untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa kelas 1. Karna pada kelas 1 merupakan awal maupun dasar dalam 

pelajaran matematika. 

D. Rencana Tindakan 

Rencana tindakan ini dilakukan pada perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Yang dirancang dalam 2 siklus. 

1.  Siklus I 

a. Perencanaan  

1) Menetapkan materi yang diajarkan 

2) Menganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

akan diajarkan kepada siswa 

3) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

pelaksanaan menggunakan alat peraga 

4) Menyiapkan alat 

5) Menyiapkan perangkat tes hasil belajar 

6) Menyiapkan lembar observasi siswa dan guru 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pada tindakan ini dilakukan sesuai dengan 

pembelajaran dengan menggunakan alat peraga. 

Kegiatan awal 
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1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa 

2) Guru mengabsen siswa 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan inti 

1) Siswa mengamati, mendengarkan dan memahami penjelasan 

guru tentang materi yang disampaikan 

2) Siswa diberi motivasi dan kesempatan untuk bertanya 

3) Siswa mengerjakan  tugas 

4) Setelah tugas selesai dikerjakan, dikumpulkan kepada guru 

Kegiatan akhir 

1) Siswa bersama guru melakukan refleksi dengan menggunakan 

pertanyaan atau tanggapan siswa dari kegiatan yang telah 

dilakukan. 

2) Guru menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya 

b. Pengamatan 

Pada pengamatan ini dilakukan terhadap aktivitas belejar dan 

hasil belajar siswa. Hal yang diamati dan dicatat yaitu kemampuan 

siswa dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan alat 

peraga matematika. 

c. Refleksi 

Guru melakukan refleksi. Kemudian dianalisis apakah sesuai 

dengan yang diharapkan atau belum, dalam hal ini akan diadakan 

perbaikan jika belum sesuai dengan tujuan yang dilakukan. Jika hasil 
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analisis menunjukkan peningkatan, maka tidak perlu dilakukannya 

perbaikan. 

3. Siklus II 

Pelaksanaan siklus II berdasarkan hasil dari refleksi siklus I. Oleh 

karena itu, hasil observasi dijadikan bahan untuk refleksi dan hasil 

refleksi pada siklus I akan dijadikan acuan perbaikan pembelajaran 

pada siklus II. Apabila proses pembelajaran siklus I kurang memuaskan  

dimana hasil belajar masih rendah. Dan jika hasil yang telah dicapai 

sesuai yang diinginkan, maka pelaksanaan dari siklus II tidak 

diperlukan.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes sebagai suatu alat ukur dikatakan memiliki tingkat validitas 

seandainya dapat mengukur apa yang hendak diukur.35 Dalam penelitian 

ini menggunakan tes soal tertulis untuk mengetahui hasil belajar siswa 

setelah dilakukannya pembelajaran matematika dengan menggunakan 

alat peraga. 

2. Lembar observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 

dengan alat observasi tentang hal-hal yang diamati atau diteliti.36 

Observasi pada penelitian ini digunakan sebagai alat pendukung dalam 

 
35 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2011),  99. 
36 Ibid., 86. 
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pemperoleh data penelitian yaitu dengan cara mengamati dan mencatat 

aktivitas guru dan siswa saat pembelajaran. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen.37 Dokumentasi 

pada penelitian ini digunakan untuk melengkapi data penelitian yang 

diperlukan. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes yang digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa 

dengan menggunakan pre test dan post test di setiap siklusnya untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Tes menggunakan butir soal 

untuk mengukur hasil belajar siswa berdasarkan indikator yang 

ditetapkan. Berikut merupakan kisi-kisi tes soal: 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Tes Soal Siklus 1 dan 2 

No Indikator Siklus Butir Soal 

Siklus II Siklus II 

1.  Membaca nama 

bilangan 11 sampai20 

√  1,2,3,4,5 

2. Menuliskan nama 

bilangan 11 sampai 20 

 √ 1,2,3,4,5 

 

2. Lembar observasi 

 
37 Mahmud, Metode Penelitian Tindakan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 183 
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Lembar observasi berisikan lembar aktifitas guru dalam proses 

mengajar dengan penggunaan alat peraga. Berikut kisi-kiri lembar 

observasi aktifitas guru: 

Tabel 3.2 

Kisi Kisi Lembar Observasi 

 

No Aspek Yang Dinilai Nilai 

1 A. Kegiatan Pembelajaran 

1. Guru mengajak siswa berdoa dan melanjutkan 

dengan mengajak siswa untuk membaca surat 

pendek bersama 

 

2. Guru mengecek kehadiran dan mengkondisikan 

siswa untuk belajar 

 

3. Guru menyampaikan materi yang akan 

disampaikan 

 

2 B. Kegiatan inti 

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang 

akan dicapai 

 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya 

 

3. Guru menjelaskan materi dengan menerapkan 

alat peraga papan bersaku 

 

4. Guru memberikan tes soal kepada siswa  

5. Pengkondisian siswa dan mengawasi siswa saat  
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proses pengerjaan soal 

3 C. Kegiatan penutup 

1. Keterampilan guru menyampaikan materi yang 

akan dilakukan di pertemuan berikutnya 

 

2. Keterampilan guru dalam mengajak siswa untuk 

berdoa dan mengucapkan salam 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam pengelitian ini adalah data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui observasi, dan data 

kuantitatif diperoleh melalui hasil belajar. Setelah data diperoleh, maka 

dilakukan penarikan kesimpulan. 

Untuk menghitung hasil belajar matematika siswa pada pelajaran 

Matematika dihiting dengan rumus: 

1. Analisis Kuantitatif 

a. Untuk menghitung rata-rata 

Mx =  
𝛴𝑥

N
   

Keterangan: 

Mx  = mean yang dicari 

𝛴𝑥 = jumlah dari skor-skor  

N = number of cases (banyaknya skor-skor itu sendiri)38 

b. Untuk menghitung apresentase digunakan rumus: 

 
38 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2015), 81. 
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p = 
f

N
 × 100% 

Keterangan: 

f = frekuansi yang sedang dicari presentasenya 

N = number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

p = angka presentase 

2. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitataif dilakukan untuk melihat kegiatan belajar 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 

metode dokumentasi.  

H. Indikator Keberhasilan 

Berhasilnya suatu indikator dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada 

pelajaran Matematika dari siklus ke siklus antara lain: 

1. Pengaplikasian alat peraga dalam menaikkan hasil belajar siswa 

2. Pencapaian kriteria ketuntasan minimum (KKM) pada mata pelajaran 

yakni ≥ 68 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil MIN 3 Metro 

1) Nama Madrasah  : MIN 3 Metro 

2) NPSN/NSM   : 60706034/111118720003 

3) Alamat, Nomor/Telepon : Jl. Wolter Mongonsidi 21 C 

Kelurahan Yosomulyo, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro, 

Lampung (0725)450520  

4) Status Bangunan/Tanah : (Letak Geografis, Luas Tanah, Luas 

Bangunan) Status Bangunan/Tanah Wakaf (Letak Geografis 

Daerah Pedesaan dengan potensi pertanian, Luas Tanah 1100 M2 

Luas Bangunan 336 M2 ) 

5) Status Akreditasi  : Akreditasi “A” Tahun 2019 

b. Sejarah Berdirinya MIN 3 Metro 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Metro berdiri pada tahun 1966, 

dan pada awal berdirinya MIN 3 Metro ini merupakan inisiatif dari 

masyarakat sekitar bukan dari lembaga Kementerian Agama.Maka 

pada awal berdirinya MIN 3 Metro ini bernama Madrasah Ibtidiyah 

(MIM) Yosodadi yang bertempat di Jl. Durian dengan mengambil 

lokasi di Masjid Iman 21 C Yosodadi Metro. 
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Adapun sebab-sebab MIN 3 Yosodadi ini didirikan, yaitu : 

1) Kurangnya sekolah-sekolah yang berpendidikan agama MIN / 

MIM 

2) Untuk mengembangkan dan menyebarkan pendidikan Islam 

khususnya di 21 C Yosodadi Metro. 

3) Untuk membentuk, membina dan menjaga akhlak anak yang 

dibina baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 

Karena telah banyaknya pergantian Kepala Madrasah bahkan 

nama Madarsah itu sendiri, maka untuk mempermudah kami bagi 

dalam 5 (lima) periode. 

1) Periode Pertama  

Pada periode pertama ini yang menjabat sebagai Kepala 

Madrasah berjumlah 3 (tiga) orang, sebagai berikut : 

a) Bapak Hadi Wiyoto  ( 1966 – 1968) 

b) Bapak M. Zarkasyi    ( 1968 – 1973) 

c) Bapak Syahrin           ( 1973 – 1978) 

Bapak Hadi Wiyoto menjabat Kepala Madrasah yang 

pertama , nama sekolah tersebut adalah MIM Yosodadi yang 

beralamatkan di Jl. Durian yang berlokasi di Masjid Al Iman 21 

C. Tanahnya adalah tanah wakaf milik Muhammadiyah. 
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2) Periode Kedua 

Pada periode kedua ini yang menjabat sebagai Kepala Madrasah 

waktu itu berjumlah 4  

(orang), sebagai berikut : 

a) Bapak Nahrowi Rasyid, BA   (1978 – 1979)  

b) Bapak Mushanif                      (1979 – 1984) 

c) Bapak Saidi, BA                     (1984 – 1989) 

d) Bapak Sugiman                       (1989 – 1993) 

Pada periode kedua ini sejak Bapak Nahrowi Rasyid, BA 

menjabat Kapala Madrasah MIM Yosodadi di pindah ke 21 C, 

dekat lokasi pemakaman dan di ubah namanya menjadi Madrasah 

Ibtidaiyah Pelita (MI) Pelita. 

3) Periode Ketiga 

Pada periode ini, dibawah kepemimpinan Ibu Sutarmiati, A.Ma 

(1993 – 2003) nama MI Pelita kembali diubah menjadi Madrasah 

Ibtidiyah Negeri 3 Yosodadi Metro atau kita kenal dengan MIN 3 

Metro pada bulan Februari 2001. Tanah yang menjadi lokasi MIN 

3 Metro merupakan tanah wakaf perorangan atas nama Bapak 

Zainal Arifin dengan luas 3100 m2 di 21 C dekat pemakaman 

Desa Yosodadi. 

4) Periode Keempat 

Pada periode ini MIN 3 Metro di pimpin oleh Bapak Drs. Mat 

Akhir yang dimulai dari bulan Juli 2005 hingga April 2012 
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5) Periode Kelima 

Pada periode ini MIN 3 Metro dibawah kepimpinan Ibu Dra. 

Yetti Herlina, M.Pd.I yang di mulai sejak April 2012, kembali 

berusaha untuk meningkatkan kualitas serta menunjukkan 

eksistensinya sebagai Madrasah Negeri yang menonjolkan segi 

keagamaan untuk meningkatkan moral dan pengetahuan agama 

Islam pada anak anak didiknya. 

6) Periode Keenam 

Pada periode ini MIN 3 Metro dibawah kepemimpinan Ibu 

Dra.Siti Romlah yang di mulai sejak tanggal Maret 2015, kembali 

berusaha untuk meningkatkan kualitas serta kuantitas murid di 

MIN 3 Metro. 

c. Visi, Misi dan Tujuan MIN 3 Metro 

1) Visi Madrasah 

Mewujudkan Madrasah sebagai sekolah yang BER”AMAL” 

(Akhlak, Mutu, Akademi, Lingkungan) 

2) Misi Madrasah 

a) Mewujudkan madrasah yang Berakhlakul Karimah 

b) Meningkatkan mutu kerja Madrasah dengan MBS 

(Manajemen Berbasis Sekolah) 

c) Menumbuhkembangkan semangat  Akademi yang 

keunggulan secara intensif pada seluruh warga sekolah 
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d) Mewujudkan madrasah yang asri, dan nyaman dengan 

melakukan penghijauan Madrasah 

e) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

sehingga siswa dapat berkembang secara optimal sesuai 

dengan potensi yang dimiliki 

f) Penanaman, pemahaman, dan pengamalan terhadap nilai-nilai 

keislaman pada seluruh warga masyarakat 

g) Menyediakan sarana dan prasarana guna mendukung proses 

pembelajaran 

h) Meningkatkan sistem informasi yang akurat melalui (IT) 

i) Meningkatkan kemampuan melalui baca tulis Al-qur’an dan 

minimal hafal jus 30 

3) Tujuan Madrasah 

Menciptakan siswa, guru dan pegawai yang beriptek dan imtaq 

tinggi serta berkualitas di bidang pendidikan, terampil, tanggung 

jawab dalam mengemban amanat masyarakat agama dan negara. 
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d. Denah MIN 3 Metro       

Gambar 4.1 

Denah Lokasi MIN 3 Metro 

       

Kelas VI Kelas V Kelas IV 
Kantor Kepala 

Sekolah 
Ruang TU 

 

Mushola 

 

 

 

Kantor Guru 

 

Kantin   Kelas I Kelas II Kelas III 

 

e. Organisasi MIN 3 Metro 

Gambar 4.2 

Struktur Organisasi MIN 3Metro
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2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Kondisi Awal 

Penelitian ini didasarkan pada hasil pengamatan di kelas IA 

MIN 3 Metro, dimana peneliti menemukan identifikasi masalah yaitu 

rendahnya hasil belajar siswa yang menyebabkan banyak siswa yang 

hasil belajaranya kurang dari KKM yaitu 68. Berikut merupakan hasil 

ulangan harian siswa: 

Tabel 4.1 

Rekapitulasi Ulangan Matematika Kelas I MIN 3 Metro 

 

No Nama KKM Nilai Katerogi 

1 Achmad Adnan Azzikri 68 60 Belum tuntas 

2 A’isyah Zahwa Amiira 68 60 Belum tuntas 

3 Al Qiano Firdaus 68 50 Belum tuntas 

4 Alif Hazad Saputra 68 40 Belum tuntas 

5 Amira Khairunnisa 68 70 Tuntas 

6 Auffa Pratama Santosa 68 60 Belum tuntas 

7 Faisal Khalil 68 80 Tuntas 

8 Fena Nur Khalifah 68 70 Tuntas 

9 Ghania Azzza 68 60 Belum tuntas  

10 Glory Agisca Ramadhani 

Permana 
68 60 Belum tuntas 

11 Ilham Maulana 68 50 Belum tuntas 

12 Khania Nya Assafa 68 70 Tuntas 

13 M. Zaki Madinah Zulkipli 68 40 Belum tuntas 

14 M. Dirga Alfarizah 68 50 Belum tuntas 

15 M. Hafis 68 60 Belum tuntas 

16 Nadhira Cantika Thafana 68 50 Belum tuntas 

17 Nafeeza 68 50 Tuntas 

18 Ofian Dicha Pratama 68 80 Tuntas 

19 Riki Nugraha 68 50 Belum tuntas  

20 Sabrina Kamila 68 40  belumTuntas  

21 Seshi Alyana Bilqis 68 80 Tuntas 

22 Syakib Muhammad Alif 68 70 Tuntas 

 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa dari 22 siswa 

kelas 1 MIN 3 Metro, ada 14 siswa (63,63%) yang belum tuntas dan 8 
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siswa (36,37%) yang tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar hasil belajar atau nilai siswa belum mencapai KKM yaitu 68. 

Yang rata-rata kelulusan dalam kelas belum mencapai kriteria yang 

telah ditetapkan yaitu 70%. 

Mengacu pada kondisi awal di atas peneliti mengajukan untuk 

menggunakan alat peraga untuk diterapkan dalam pembelajaran 

matematika. Dengan diterapkan alat peraga bertujuan agar siswa 

menjadi lebih aktif dalam belajar dan menumbuhkan minat belajar 

siswa sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa.  

b. Pelaksanaan Siklus I 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini dilakukan di MIN 3 Metro, untuk mengingkatkan hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika dengan menggunakan 

alat peraga papan bersaku. Penelitian ini dilakukan dalam 2 kali 

pertemuan. 

Hasil penelitian ini diuraikan dalam beberapa tahapan atau 

siklus yang dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Tahap perencanaan  

Pada tahap ini peneliti membuat rencana pembelajaran 

matematika dengan menggunakan alat peraga papan bersaku. Hal 

yang dilakukan dalam perencanaan sebagi berikut: 
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a) Peneliti membuat Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) 

yang disusun dengan menerapkan alat peraga papan bersaku 

b) Peneliti membuat lembar yang akan digunakan sebagai 

observasi 

c) Peneliti mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan, 

yaitu papan bersaku 

d) Peneliti mempersiapkan sebuah tes yang akan digunakan 

sebagai bahan dalam mengambil hasil belajar siswa. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pembelajaran pada siklus I dilakukan dengan 2 

pertemuan. Pada tahap ini rencana pembelajaran yang dirancang 

untuk digunakan dalam pembelajaran sebagai berikut 

a) Pertemuan pertama 

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I dilakukan  

minggu ke 3 bulan september 2020 pada tanggal 20 

september 2020. 

(1) Pendahuluan 

Sebelum memulai pembelajaran, guru 

mengucapkan salam kepada siswa dan mengajak siswa 

untuk berdoa bersama dan dilanjutkan dengan membaca 

surat pendek. Kemudian guru mengecek kehadiran 

siswa, mengkondisikan siswa untuk siap belajar. Guru 

menyampaikan materi yang akan disampaikan. Guru 
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menggali pengetahuan awal dengan mengajak siswa 

berhitung dari 1 sampai 20 

(2) Inti 

Guru menjelaskan tentang nama bilangan dari 11 

sampai 20. Guru membimbing siswa untuk menyebutkan 

angka dengan membaca angka mulai dari 11 sampai 20 

secara bersama-sama. Setelah dirasa cukup, guru 

melakukan tanya jawab kepada siswa mengenai angka 11 

sampai 20. Kemudian guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya. Setelah itu guru memberikan 

lembar tes untuk diisi oleh siswa. Dan guru mengajak 

siswa yang telah selesai mengerjakan untuk mengumpul 

ke depan. Kemudian guru menerapkan alat peraga papan 

bersaku dalam menjelaskan materi mengenal angka 11-

20. Setelah selesai menjelaskan, guru kembali 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.  

(3) Penutup 

Di akhir pembelajaran, guru menyampaikan 

materi yang akan dilakukan dalam pertemuan berikutnya. 

Kemudian guru menyampaikan salam penutup dan 

mengajak siswa untuk berdo’a. 
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(4) Refleksi 

Pada pertemuan I diperoleh data hasil belajar 

siswa masih rendah. Kemudian guru mengulang kembali 

materi yang disampaikan pada pertemuan selanjutnya 

b) Pertemuan kedua 

Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari rabu 22 

september 2020. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan 

kedua dengan indikator Membaca nama bilangan 11 sampai 

20, yaitu sebagai berikut: 

(a) Pendahuluan 

Sebelum memulai pembelajaran, guru 

mengucapkan salam kepada siswa dan mengajak siswa 

untuk berdoa bersama dan dilanjutkan dengan membaca 

surat pendek. Kemudian guru mengecek kehadiran 

siswa, mengkondisikan siswa untuk siap belajar. Guru 

menyampaikan materi yang akan disampaikan. Guru 

menggali materi dengan mengajak siswa berhitung dari 

1-20 

(b) Inti 

Guru menjelaskan sedikit tentang nama bilangan 

dari 11-20. Kemudian guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya. Setelah itu guru menerapkan alat 

peraga papan bersaku dalam menjelaskan materi 
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mengenal angka 11-20.. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengambil kartu, kemudian guru 

menyuruh siswa menghitung gambar yang terdapat di 

kartu. Setelah menemukan jawaban siswa dibimbing 

untuk menghitung dan kartu dimasukkan dalam papan 

bersaku sesui dengan nilai dari antara 11-20. Setelah 

selesai guru memberikan lembar post test kepada siswa. 

Setelah siswa selesai mengerjakan, guru meminta siswa 

untuk mengumpulkan lembar tes di depan meja guru. 

(c) Penutup 

Di akhir pembelajara, guru menyampaikan materi 

yang akan dilakukan dalam pertemuan berikutnya. 

Kemudian guru menyampaikan salam penutup dan 

mengajak siswa untuk berdo’a. 

(d) Refleksi 

Pada pertemuan 2 diperoleh data hasil belajar 

siswa meningkat, akan tetapi belum memenuhi kriteria 

keberhasilan yang diharapkan yaitu mencapai 70% 

3) Tahap Observasi 

Tahap observasi ini dilakukan pada saat berlangsungnya 

proses belajar mangajar. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

adapun aktivitas selama proses pembelajaran masih berpaku pada 

guru.  



40 
 

 

Observasi ini dilakukan dengan mengamati jalannya 

kegiatan pembelajaran, kemudian dicatat hasilnya dalam lembar 

observasi. Adapun hasil observasi dengan menggunakan alat 

peraga papan bersaku sebagai berikut: 

4) Hasil observasi penggunaan alat peraga  

Hasil observasi penggunaan alat peraga yang telah 

dilakukan dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Aktivitas Guru  

 

No Aspek Yang Diamati 

Siklus I 

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

1.  A. Kegiatan Pembelajaran 

1. Guru mengajak siswa 

berdoa dan melanjutkan 

dengan mengajak siswa 

untuk membaca surat 

pendek bersama 

3 3 

2. Guru mengecek 

kehadiran dan 

mengkondisikan siswa 

untuk belajar 

3 3 

3. Guru menyampaikan 3 3 
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materi apa yang akan 

disampaikan 

2. B. Kegiatan Inti 

1. Guru menyampaikan 

materi pembelajaran 

2 3 

2. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

2 3 

3. Guru menjelaskan 

materi dengan 

menerapkan alat peraga 

papan bersaku 

2 3 

4. Guru memberikan tes 

kepada siswa 

2 2 

5. Pengkondisian siswa 

dan mengawaasi siswa 

saat proses pengerjaan 

tes 

2 3 

3. C. Kegiatan Penutup 

1. Keterampilan guru 

dalam menyampaikan 

materi yang akan 

dilakukan di pertemuan 

3 3 
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berikutnya 

2. Keterampilan guru 

dalam mengajak siswa 

untuk berdoa dan 

mengucapkan salam 

3 3 

Jumlah skor 25 29 

Presentase  52,08% 60,41% 

Rata-rata 2,08 2,41 

 

Keterangan presentase skor: 

Skor maksimal 100 

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = kurang39 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ada 

peningkatan kegiatan guru dalam proses pembelajaran saat 

menerapkan alat peraga papan bersaku yaitu pada pertemuan I 

52,08% meningkat menjadi 60,41%. Peningkatan ini cukup baik 

namun belum memenuhi kriteria ketuntasan yang dicapai. 

5) Hasil Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Penilaian hasil tes belajar siswa didasarkan pada 

kemampuan kognitif siswa. Data hasil belajar ditujukan oleh 22 

 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 135. 
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siswa. Data hasil belajar tersebut dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.3 

Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

 

No Indikator 

Siklus I 

Pertemuan I Pertemuan II 

1. Nilai rata-rata 63,63 68,18 

2. Skor tertinggi 80 80 

3. Skor terendah 50 60 

4. Tuntas 12 (52,54%) 13 (59,09%) 

5. Belum tuntas 10 (45,45%) 9 (40,91%) 

 

Gambar 4.3 

Grafik Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

 

 

Berdasarkan tabel di atas perolehan dari siklus I 

menggunakan alat peraga, diketahui 10 siswa (45,45%) belum 

tuntas, 12 siswa (54,54%) tuntas. Dan pada siklus II diketahui 9 
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siswa (40,91%) belum tuntas, sedangkan 13 siswa (59,09%) 

tuntas. 

Berdasarkan uraian diatas dengan penelitian tindakan 

kelas menggunakan alat peraga Papan Bersaku dapat 

meningkatkan hsil belajar matematika siswa tentang angka 11-20. 

Meskipun dalam penelitian pada siklus I ini mengalami 

peningkatan, namun peneliti belum cukup puas karna hasil yang 

diperoleh siswa belum tuntas minimal dengan mencapai 70%. 

6) Tahap Refleksi 

Pada siklus I diperoleh data bahwa hasil belajar siswa ada 

yang meningkat di setiap pertemuan. Tetapi hasil belajar siswa 

belum memenuhi kriteria keberhasilan yang diharapkan, 

mengingat baru beberapa minggu ini melakukan pembelajaran 

tatap muka. Dari hasil pengamatan peneliti pada kegiatan siklus I 

ditemukan hal-hal sebagai berikut: 

a)  Masih ada beberapa siswa yang kerap kali menangis jika 

sedang mengerjakan soal 

b) Siswa yang kurang berkonsentrasi dalam belajar 

c) Siswa yang masih belum lancar dalam mengetahui angka 11-

20. 

Dari adanya masalah tersebut tentunya perlu segera diatasi 

supaya peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
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matematika dengan adanya alat perga papan bersaku ini dikatakan 

berhasil sepenuhnya.  

c. Pelaksanaan Siklus II 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini dilakukan di MIN 3 Metro, untuk mengingkatkan hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika dengan menggunakan 

alat peraga papan bersaku. Penelitian ini dilakukan dalam 2 kali 

pertemuan. 

Hasil penelitian ini diuraikan dalam beberapa tahapan atau 

siklus yang dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Tahap perencanaan  

Pada tahap ini peneliti membuat rencana pembelajaran 

matematika dengan menggunakan alat peraga papan bersaku. Hal 

yang dilakukan dalam perencanaan sebagi berikut: 

a) Peneliti dan guru sepakat untuk membuat suasana belajar 

dengan lebih santai  

b) Guru akan melakukan tanya jawab 

c) Guru akan memberikan nilai tambahan bagi sisa yang 

semangat dan percaya diri untuk menjawab 

e) Peneliti membuat Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) 

yang disusun dengan menerapkan alat peraga papan bersaku 
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f) Peneliti membuat lembar yang akan digunakan sebagai 

observasi 

g) Peneliti mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan, 

yaitu papan bersaku 

h) Peneliti mempersiapkan sebuah tes yang akan digunakan 

sebagai bahan dalam mengambil hasil belajar siswa. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pembelajaran pada siklus II dilakukan dengan 2 

pertemuan. Pada tahap ini rencana pembelajaran yang dirancang 

untuk digunakan dalam pembelajaran sebagai berikut: 

a) Pertemuan pertama 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin 27 

september 2021  

(a) Pendahuluan 

Guru melakukan pendahuluan seperti biasa yaitu 

menanyakan keadaan dan kehadiran siswa, 

mengkondisikan kelas, memberikan suatu tindakan yang 

membuat siswa bersemangat dengan bernyanyi dan 

tepuk semangat, dan menyampaikan materi yang akan 

disampaikan. 

(b) Inti 

Guru membuka pelajaran dengan mengingatkan 

siswa tentang materi yang telah disampaikan pada hari 
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yang lalu. Siswa diminta untuk berhitung bersama dari 

angka 10 sampai 20. Dan guru mulai mengenalkan mulai 

dari mengenalkan nilai tempat satuan dan juga puluhan 

yang terdapat pada angka 11 sampai 20.  

Guru mengenalkan bagaimana nilai dari satuan 

dan nilai dari puluhan. Guru segera memberikan contoh 

mengenai nilai satuan dan juga puluhan. Kemudian guru 

memberikan tes kepada siswa mengenai nilai satuan dan 

puluhan. Setelah selesai siswa diminta untuk 

mengumpulkan hasil di depan meja guru. Selanjutnya, 

guru mengajak siswa belajar mengenai nilai satuan dan 

puluhan dengan menggunakan alat peraga papan 

bersaku. Guru selalu mengingatkan bahwa nilai puluhan 

berada di bagian depan atau kiri, sedangkan satuan 

berada di belakang nilai puluhan atau di bagian kanan. 

(c) Penutup 

Di akhir pembelajaran, guru menyampaikan 

materi yang akan dilakukan dalam pertemuan berikutnya. 

Kemudian guru menyampaikan salam penutup dan 

mengajak siswa untuk berdo’a. 

(d) Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan, didapatkan 

bahwa pembelajaran dengan alat peraga papan bersaku 
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sudah lebih baik dibandingkan dengan pertemuan kedua 

siklus I.  

b) Pertemuan kedua 

Pertemuan kedua dilakukan pada hari rabu 29 

september 2021 

(1) Pendahuluan 

Guru melakukan pendahuluan seperti biasa yaitu 

menanyakan keadaan dan kehadiran siswa, 

mengkondisikan kelas, memberikan suatu tindakan yang 

membuat siswa bersemangat dengan bernyanyi dan 

tepuk semangat, dan menyampaikan materi yang akan 

disampaikan. 

(b) Inti 

Guru membuka pelajaran dengan memngingatkan 

siswa tentang materi yang telah disampaikan pada hari 

yang lalu. Seperti biasa guru meminta siswa untuk 

berhitung bersama dari angka 1-20. Dan guru mulai 

mengenalkan mulai dari mengenalkan nilai tempat 

satuan dan juga puluhan yang terdapat pada angka 11-20 

dan mengajarkan bagaimana menggunakan alat peraga 

papan bersaku. 

Guru bertanya kepada siswa mengenai puluhan 

dan satuan ada di bagian yang mana . setengah dari siswa 
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dapat menjawab dengan benar dan juga kompak. 

Kemudian guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengambil secara acak kartu angka yang telah 

disiapkan. Guru meminta siswa untuk menyebutkan nilai 

angka pada kartu. Kemudian guru memberikan arahan 

kepada siswa untuk memasukkan bagian yang manakah 

antara satuan dan puluhan ke dalam papan bersaku. Guru 

menilai bahwa siswa sudah cukup paham guru 

memberikan soal tes kepada siswa telah disiapkan oleh 

peneliti. Setelah selesai guru menyuruh siswa untuk 

mengumpulkan di depan. 

(c) Penutup 

Di akhir pembelajaran, guru menyampaikan salam 

penutup dan mengajak siswa untuk berdo’a. 

(d) Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan, pada pertemuan 

kedua siklus II, didapatkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan alat peraga papan bersaku sudah lebih baik 

dibandingkan dengan pertemuan pertama. Dan telah 

mencapai kriteria keberhasilan yang diharapkan.  

3) Tahap Observasi 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada 

penelitian siklus I. Pada siklus II adapun aktivitas guru dalam 
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proses pembelajaran menggunakan alat peraga papan bersaku 

tidak jauh berbeda dengan siklus I. Hanya materi yang 

membedakanannya. Pada siklus II ini mengenal tempat satuan 

dan juga puluhan.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, 

penelitian tindak lanjut pada siklus II ini mengalami peningkatan. 

Dimana pada siklus II ini siswa lebih mudah memahami materi 

yang disampaikan. Adapun hasil belajar matematika dengan 

menggunakan alat peraga papan berpaku sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Aktifitas Guru  

 

No Aspek Yang Diamati 

Siklus II 

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

1.  A. Kegiatan Pembelajaran 

1. Guru mengajak siswa 

berdoa dan melanjutkan 

dengan mengajak siswa 

untuk membaca surat 

pendek bersama 

3 4 

2. Guru mengecek 

kehadiran dan 

mengkondisikan siswa 

3 3 
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untuk belajar 

3. Guru menyampaikan 

materi apa yang akan 

disampaikan 

3 3 

2. B. Kegiatan Inti 

1. Guru menyampaikan 

materi pembelajaran 

3 4 

2. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

3 4 

3. Guru menjelaskan 

materi dengan 

menerapkan alat peraga 

papan bersaku 

3 4 

4. Guru memberikan tes 

kepada siswa 

3 3 

5. Pengkondisian siswa 

dan mengawasi siswa 

saat proses pengerjaan 

tes 

3 4 

3. C. Kegiatan Penutup 

1. Keterampilan guru 

dalam menyamaikan 

3 3 
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materi yang akan 

dilakukan di pertemuan 

berikutnya 

3. Keterampilan guru 

dalam mengajak siswa 

untuk berdoa dan 

mengucapkan salam 

3 3 

Jumlah skor 30 35 

Presentase  62,50% 72,91% 

Rata-rata 2,50 2,91 

 

Keterangan presentase skor: 

Skor maksimal 100 

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = kurang40 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ada 

peningkatan kegiatan guru dalam proses pembelajaran saat 

menerapkan alat peraga papan bersaku yaitu pada pertemuan I 

yaitu 62,50% meningkat menjadi 72,91%. Dari peningkatan ini 

dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan alat peraga papan 

 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 135 
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bersaku juga meningkatkan aktivitas mengajar guru karna telah 

mencapai kriteria ketuntasan yaitu 70%. 

Tabel 4.5 

Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

 

No Indikator 

Siklus II 

Pertemuan I Pertemuan II 

1. Nilai Rata-rata 67,27 72,27 

2. Skor Tertingggi 80 80 

3. Skor Terendah 40 60 

4. Tuntas 15 (68,18%) 18 (81,82%) 

5. Belum Tuntas 7 (31,82%) 4 (18,18%) 

 

Gambar 4.4 

Grafik Hasil Belajar Pada Siklus II 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas perolehan dari siklus 

II menggunakan alat peraga, diketahui pada petemuan pertama 

15(68,18%) siswa tuntas, 7(31,82%) siswa belum tuntas. Pada 
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pertemuan kedua 18(81,82%) siswa tuntas, dan 4(18,18%) siswa 

belum tuntas. tuntas. 

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan peningkatan 

sebesar 13,4% dari 68,18% menjadi 81,82%. Dilihat dari 

presentase siswa yang telah mendapatkan nilai ≥68 telah 

mencapai indikator yang diinginkan yaitu 70%. Dengan demikian 

penelitian tindakan kelas menggunakan alat peraga Papan 

Bersaku dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.  

B. Pembahasan 

1. Analisis Hasil Observasi Penggunaan Alat Peraga 

Berdasarkan hasil observasi penggunaan alat peraga papan 

bersaku, mengalami peningkatan mulai dari siklus I sampai ke siklus II. 

Pada siklus I pertemuan pertama dalam menggunakan alat peraga apan 

bersaku presentase mencapai 52,08%, pada pertemuan pertama ini 

dikategorikan belum maksimal. Terdapat aktivitas guru yang masih 

kurang dalam mengkondisikan kelas, sedang siswa masih terlalu banyak 

yang belum fokus terhadap apa yang telah disampaikan oleh guru. 

Kemudian pada siklus I pertemuan kedua mencapai 60,41%. Dari hasil 

observasi guru sudah mulai dapat mengkondisikan siswa dalam belajar, 

dan siswa juga sudah mulai dapat lebih berkonsentrasi dalam menyimak 

yang disampaikan guru.  

Sedangkan pada siklus II pertemuan pertama menggunakan alat 

peraga papan bersaku mampu mencapai 62,50%, pada pertemuan 
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pertama ini dikategorikan cukup memuaskan. Guru dapat 

mengkondisikan suasana belajar dan selalu memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya, dan menjawab pertanyaan dengan bersama-

sama. Siswa juga lebih antusias dalam belajar ketika guru menjelaskan 

materi. Pada pertemuan kedua mencapai 72,91% dikategorikan sudah 

memuaskan dengan menggunakan alat peraga papan bersaku, karena 

telah mencapai target yang diinginkan yaitu 70%. 

Berdasarkan keterangan di atas berarti ada peningkatan tiap siklus 

dengan menggunakan alat peraga papan bersaku dan dapat meningkatkan 

cara mengajar guru agar menjadi lebih bervariasi, dan menciptakan 

suasana belajar yang mampu meningkatkan siswa lebih aktif.  

2. Analisis hasil belajar siswa 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat ketuntasan hasil belajar 

siswa pada siklus I rata-rata sebesar 59,09% dan pada siklus II rata-rata 

sebesar 81,82%. Mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 

22,73% artinya hasil belajar siswa yang memenuhi KKM ≥68 mencapai 

81,82% di akhir siklus. Oleh karena itu keberhasilan yang diinginkan 

telah mencapai indikator yang diinginkan yaitu sebesar 70%. 

Berdasarkan uraian tentang hasil penelitian mengenai penggunaan 

alat peraga papan bersaku dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa kelas I MIN 3 Metro.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Cara penggunaan alat peraga pada papan bersaku adalah sebagai 

berikut:  

1. Siklus I pertemuan pertama denngan cara menjelaskan materi mengenal 

angka dengan menyebut angka-angka yang terdapat di papan bersaku 

dengan mengurutkan dari angka 1 sampai 20.  

2. Siklus I pertemuan kedua dengan cara  

a. Memberikan kartu yang berisikan jumlah gambar. 

b.  Kemudian menghitung bersama berapakah jumlah gambar yang ada 

di kartu,  

c. Setelah menemukan jawabannya dimasukkan ke dalam angka yang 

berjumlah sama dengan gambar yang di kartu.  

3. Siklus II pertemuan pertama dengan cara membedakan nilai tempat pada 

papan bersaku antara puluhan dan juga satuan.  

4. Siklus II pertemuan kedua dengan cara 

a.  Menghitung nilai puluhan dan satuan dengan papan bersaku dengan 

menggunakan kartu,  

b. Hasil daripada angka yang ada di kartu di taruh pada saku yang 

ditempel pada papan  

c. Bagian depan atau sebelah kiri saku merupakan puluhan dan satuan 

di bagian belakang atau  sebelah kanan saku pada papan bersaku. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa dengan menggunakan alat peraga papan bersaku terhadap hasil belajar 

siswa mata pelajaran matematika kelas I MIN 3 Metro meningkat. 

Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang dilakukan pada 

setiap siklus yang pada setiap siklusnya terdapat dua pertemuan. Pada siklus I 

pertemuan pertama siswa yang tuntas 12 siswa (54,54%) pertemuan kedua 13 

siswa (59,09%). Sedangkan siklus II pertemuan pertama siswa yang tuntaas 

15 (68,18%) dan pertemuan kedua 18 siswa yang tuntas (81,82%). Yang 

artinya hasil belajar siswa yang memenuhi KKM ≥68 mencapai 81,82% di 

akhir siklus. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Guru  

Kekurangan alat peraga papan bersaku ini terlihat mulai dari 

ukuran papan bersaku yang kecil sehingga membuat siswa tidak terlalu 

jelas dalam melihat angka pada papan bersaku. Papan bersaku kurang 

lengkap dari angka 1-20 tetapi alat peraga papan bersaku yang digunakan 

mulai dari angka 11-20. Papan bersaku pada bagian saku mudah rusak 

dan kusut. Sehingga disarankan untuk memperbaiki alat peraga papan 

bersaku dari kekurangan yang ada pada alat peraga papan bersaku, 

sehingga alat peraga ini menjadi lebih baik. 
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2. Siswa  

Pembelajaran matematika dengan alat peraga papan bersaku 

diharapkan mampu membantu mempermudah siswa dalam memahami 

materi khususnya pada materi angka 11-20. 

3. Sekolah  

Diharapkan kepada pihak sekolah untuk menyediakan alat peraga 

dan dapat memberi kesempatan kepada guru umtuk menggunakan alat 

peraga dalam pembelajaran. 
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Lampiran 1 

REKAPITULASI NILAI ULANGAN HARIAN MATEMATIKA 

KELAS I MIN 3 METRO 

 

No Nama KKM Nilai 

1 Achmad Adnan Azzikri 68 60 

2 A’isyah Zahwa Amiira 68 60 

3 Al Qiano Firdaus 68 50 

4 Alif Hazad Saputra 68 40 

5 Amira Khairunnisa 68 70 

6 Auffa Pratama Santosa 68 60 

7 Faisal Khalil 68 80 

8 Fena Nur Khalifah 68 70 

9 Ghania Azzza 68 60 

10 Glory Agisca Ramadhani 

Permana 

68 60 

11 Ilham Maulana 68 50 

12 Khania Nya Assafa 68 70 

13 M. Zaki Madinah 

Zulkipli 

68 40 

14 M. Dirga Alfarizah 68 50 

15 M. Hafis 68 60 

16 Nadhira Cantika Thafana 68 50 

17 Nafeeza 68 50 

18 Ofian Dicha Pratama 68 80 

19 Riki Nugraha 68 50 

20 Sabrina Kamila 68 40 

21 Seshi Alyana Bilqis 68 80 

22 Syakib Muhammad Alif 68 70 
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Lampiran 2 

PENGGUNAAN ALAT PERAGA TERHADAP HASIL BELAJAR KELAS 

I MIN 3 METRO 

OUTLINE 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

LEMBAR PERSETUJUAN 

HALAMAN PENGESAHAN 

ASBTRAK  

HALAMAN ORSINALITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

HALAMAN KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Identifikasi Masalah 

C. Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
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F. Penelitian Relevan 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar Siswa 

1. Pengertian Hasil Belajar 

2. Ciri-ciri Hasil Belajar 

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

B. Alat Peraga 

1. Alat Peraga 

a. Pengertian Alat Peraga 

b. Fungsi Alat Peraga 

c. Macam-macam Alat Peraga 

d. Manfaat Alat Peraga terhadap Pembelajaran 

2. Penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar  

a. Tangga garis bilangan 

b. Mata pelajaran Matematika 

C. HIPOTESIS TINDAKAN 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Alat Peraga 

2. Hasil Belajar Siswa 

3. Definisi Operasional Variabel 

B. Lokasi Penelitian 

C. Subjek dan Objek Penelitian 
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D. Rencana Tindakan 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

b. Pelaksanaan 

c. Pengamatan 

d. Refleksi 

2. Siklus II 

E. Teknik pengumpulan data 

1. Tes 

2. Lembar Observasi 

3. Dokumentasi 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Kuantitatif 

2. Analisis Kualitatif 

H. Indikator Keberhasilan 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil MIN 3 Metro 

b. Sejarah Berdirinya Sekolah MIN 3 Metro 

c. Visi dan Misi Sekolah MIN 3 Metro 

d. Denah MIN 3 Metro 
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e. Struktur Organisasi Sekolah MIN 3 Metro 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Kondisi Awal 

b. Siklus I 

c. Siklus II 

B. Pembahasan 

1. Analisis Hasil Observasi Penggunaan Alat Peraga 

2. Analisis Hasil Belajar 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

B. Saran 

BAGIAN AKHIR 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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Lampiran 3 

PENGGUNAAN ALAT PERAGA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 

KELAS I MIN 3 METRO 

 

ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

Kisi-kisi Lembar Observasi 

No Aspek Yang Dinilai Nilai 

1. A. Kegiatan Pembelajaran 

1. Guru mengajak siswa berdoa dan melanjutkan dengan 

mengajak siswa untuk membaca surat pendek bersama 

 

2. Guru mengecek kehadiran dan mengkondisikan siswa untuk 

belajar 

 

3. Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan  

2. B. Kegiatan inti 

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dicapai 

 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya  

3. Guru menjelaskan materi dengan menerapkan alat peraga 

papan bersaku 

 

4. Guru memberikan tes soal kepada siswa  

5. Pengkondisian siswa dan mengawasi siswa saat proses 

pengerjaan soal 

 

3. 2. Kegiatan penutup 

1. Keterampilan guru menyampaikan materi yang akan dilakukan 

di pertemuan berikutnya 

 

2. Keterampilan guru dalam mengajak siswa untuk berdoa dan 

mengucapkan salam 
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Kisi-Kisi Tes Soal 

No Indikator 

Siklus 

No Soal 

Siklus I Siklus II 

1. 

Membaca nama bilangan 11 

sampai 20 

 

 

√ 

 

 1,2,3,4,5 

2. 

Menuliskan nama bilangan 11 

sampai 20 

 

√ 1,2,3,4,5 
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Soal Pre Test Siklus I 

Nama : 

Kelas : 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1.  

 

 

2.  

 

3.  

 

 

4.  

 

 

 

5.  
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Soal Post Test Siklus I 

Nama : 

Kelas : 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

 

1.  

 

 

 

2.  

 

 

 

3.  

 

 

4.  

 

 

 

5.  
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Soal Pre Test Siklus II 

Nama : 

Kelas : 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. 12 =  puluhan  +  satuan 

=                 + 

= 

2. 14 =  puluhan  +  satuan 

 =            + 

 = 

3. 15 =  puluhan  +  satuan 

=             + 

= 

4. 13 =  puluhan  +  satuan 

=             + 

= 

5. 16 =  puluhan  + satuan 

=            + 

= 
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Soal Post Tes Siklus II 

Nama : 

Kelas : 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. 17 =  puluhan  +  satuan 

=                 + 

= 

2. 15 =  puluhan  +  satuan 

 =            + 

 = 

3. 16 =  puluhan  +  satuan 

=             + 

= 

4. 19 =  puluhan  +  satuan 

=             + 

= 

5. 18 =  puluhan  + satuan 

=            + 

= 
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Lampiran 4 

 

 



76 
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79 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan  Pendidikan : MIN 3 Metro 

Kelas    : I (Satu) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi waktu  : 4 x 35 menit (2 kali pertemuan) 

Siklus I 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 

guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara (mengamati, 

mendengar, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah atau di sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 

logis, dalam karya yang estis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) 

3.2 Menjelaskan lambang bilangan sampai dua angka dan nilai tempat 

penyususn lambang bilangan menggunakan benda konkret serta cara 

membacanya 

 Indikator 

3.2.1 membaca nama bilangan 11 sampai 20 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mencoba langsung menggunakan alat peraga, siswa dapat 

mengenal dan membaca angka 11 sampai 20 

2. Dengan mengerjakan latihan siswa dapat megetahui angka 11 sampai 20 

dan membaca angka 11 sampai 20 tanpa menggunakan alat peraga. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Bilangan cacah 2 angka 

2. Lambang bilangan 

E. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 

2. Demonstrasi 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Guru mengucapkan salam, dan mengajak 

siswa untuk berdoa  bersama 

10 menit 
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b. Guru menanyakan kabar kepada siswa 

c. Guru mengecek kehadiran siswa 

d. Guru menyampaikan tujuan dari 

pembelajaran 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru membimbing siswa untuk menghitung 

dimulai dari angka 11 sampai 20 

b. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 

c. Setelah siswa memperhatikan, guru 

menyebutkan dua bilangan yang kemudian 

ditulis di papan tulis 

d. Siswa membaca bilangan yang ditulis oleh 

guru 

e. Guru menyediakan alat peraga pembelajaran 

berupa papan bersaku 

f. Guru mendemonsrasikan cara menggunakan 

alat peraga tangga papan bersaku 

g. Siswa memperhatikan bagaimana guru 

mencontohkan 

h. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) kepada siswa 

i. Siswa diminta untuk mengerjakan LKS yang 

telah dibagikan secara individu 

45 menit 



88 
 

 

j. Siswa dan guru membahas bersama hasil dari 

kerja siswa 

k. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengulang kembali apa yang telah 

disampaikan 

b. Guru mengajak siswa untuk mengucapkan 

hamdallah 

c. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama-

sama 

d. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

15 menit 
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Pertemuan Kedua 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Guru mengucapkan salam, dan mengajak 

siswa untuk berdoa  bersama 

b. Guru menanyakan kabar kepada siswa 

c. Guru mengecek kehadiran siswa 

d. Guru menyampaikan tujuan dari 

pembelajaran 

10 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menyediakan alat peraga pembelajaran 

berupa papan bersaku 

b. Guru membimbing siswa untuk mengetahui 

lambang dari angka 11 sampai 20 

c. Guru mengingatkan bagaimana cara 

menggunakan alat peraga papan bersaku 

d. Siswa memperhatikan bagaimana guru 

mencontohkan 

e. Guru memberikan gambar 

f. Siswa memperhatikan gambar yang telah 

diberikan guru 

g. Guru mendemonsrasikan secara singkat 

mengenai gambar yang diberikan 

45 menit 
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h. Guru membimbing siswa untuk menghitung 

berapa banyak gambar yang terdapat di kartu 

i. Guru memasukkan kedalam saku yang 

terdapat angka sesuai dengan hasil 

perhitungan pada gambar 

j. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) kepada siswa 

k. Siswa diminta untuk mengerjakan LKS yang 

telah dibagikan secara individu 

l. Siswa dan guru membahas bersama hasil dari 

kerja siswa 

m. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengulang kembali apa yang telah 

disampaikan 

b. Guru mengajak siswa untuk mengucapkan 

hamdallah 

c. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama-

sama 

d. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

15menit 
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G. Sumber Dan Media Pembelajaran 

1. Sumber Pembelajaran : Silabus kelas 1, Buku tema 

2. Media Pembelajaran  : papan bersaku 

H. Penilaian 

1. Bentuk Instrumen : Tes Soal 

2. Jumlah tes  : 5 buah soal (pertemuan pertama), 5 buah soal 

(pertemuan kedua)  

3. Keterangan   : pembelajaran dikatakan berhasil jika lebih dari 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 68 

      

  Metro,   Agustus  2021 

  Mengetahui, 

Wali Kelas 1 Peneliti 

 

 

Anita Rahayu, S.Pd. Devis Julianingsih 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan pendidikan : MIN 3 Metro 

Kelas    : I (satu) 

Mata pelajaran  : Matematika 

Alokasi waktu  : 4 x35 menit (2 kali pertemuan) 

Siklus 2 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 

guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara (mengamati, 

mendengar, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah atau di sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 

logis, dalam karya yang estis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

4.2 Menuliskan lambang bilangan sampai dua angka yang menyatakan 

banyak anggota suatu kumpulan obyek dengan ide nilai tempat. 
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C. Indikator 

4.2.1 Menuliskan nama bilangan 11 sampai 20 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengerjakan latihan, siswa dapat menuliskan dangka 11 sampai 

20 dan mengetahui nilai tempat dari bilangan cacah. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Bilangan cacah dua angka 

2. Nilai tempat 

3. Perbandingan dua bilangan 

F. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 

2. demonstrasi 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Guru mengucapkan salam, dan mengajak 

siswa untuk berdoa  bersama 

b. Guru menanyakan kabar kepada siswa 

c. Guru mengecek kehadiran siswa 

d. Guru menyampaikan tujuan dari 

pembelajaran 

10 menit 

2. Kegiatan Inti 45 menit 
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a. Guru menyiapkan alat peraga 

b. Guru mengajak siswa untuk berhitung dari 

angka 11-20 

c. Guru menggunakan alat peraga dengan 

dimulai dari bilangan cacah dua angka 

d. Guru menjelaskan nilai daripada tepat 

bilangan cacah yang dijelaskan 

e. Siswa membaca bilangan yang ada di alat 

peraga papan bersaku. 

f. Guru mendemonstrasikan bagaimana cara 

menggunakan alat peraga papan bersaku 

g. Siswa dbimbing untuk mengerjakan dengan 

menggunakan alat peraga 

h. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) kepada siswa 

i. Siswa diminta untuk mengerjakan LKS yang 

telah dibagikan secara individu 

j. Siswa dan guru membahas bersama hasil dari 

kerja siswa 

k. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengulang kembali apa yang telah 

15 menit 
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disampaikan 

b. Guru mengajak siswa untuk mengucapkan 

hamdallah 

c. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama-

sama 

d. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 
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Pertemuan Kedua 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Guru mengucapkan salam, dan mengajak 

siswa untuk berdoa  bersama 

b. Guru menanyakan kabar kepada siswa 

c. Guru mengecek kehadiran siswa 

d. Guru menyampaikan tujuan dari 

pembelajaran 

10 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menyediakan alat peraga pembelajaran 

berupa papan bersaku 

b. Guru mengingatkan bagaimana cara 

menggunakan alat peraga papan bersaku 

untuk mengetahui nilai tempat pada 

bilangan cacah 

c. Guru menjelaskan perbandingan antara dua 

bilangan cacah 

d. Siswa memperhatikan bagaimana guru 

menjelaskan menggunakan alat peraga 

papan bersaku 

e. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) kepada siswa 

50 menit 
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f. Siswa diminta untuk mengerjakan LKS yang 

telah dibagikan secara individu 

g. Siswa diberikan kesempatan untuk 

menggunakan alat peraga dalam 

mengerjakan Lembar Kerja Siswa 

h. Siswa dan guru membahas bersama hasil 

dari kerja siswa 

i. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengulang kembali apa yang telah 

disampaikan 

b. Guru mengajak siswa untuk mengucapkan 

hamdallah 

c. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama-

sama 

d. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

10 menit 

 

H. Sumber Dan Media Pembelajaran 

3. Sumber Pembelajaran : Silabus kelas 1, Buku paket 

4. Media Pembelajaran  : Papan Bersaku 
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I. Penilaian 

1. Bentuk Instrumen : Tes Soal 

2. Jumlah tes  : 10 buah soal 

3. Nilai   : jumlah nilai benar semua 100 

4. Keterangan   : pembelajaran dikatakan berhasil jika lebih dari 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 68 

Metro,   Agustus  2021 

Mengetahui, 

Wali Kelas 1       Peneliti 

 

 

Anita Rahayu, S.Pd.      Devis Julianingsih 
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Lampiran 6 

Hasil Observasi Siklus I dan II 

No Aspek Yang Diamati 

Siklus I 

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

1 Kegiatan Pembelajaran 

a. Guru mengajak siswa berdoa dan melanjutkan 

dengan mengajak siswa untuk membaca surat 

pendek bersama 

3 3 

b. Guru mengecek kehadiran dan mengkondisikan 

siswa untuk belajar 
3 3 

c. Guru menyampaikan materi apa yang akan 

disampaikan 
3 3 

2 Kegiatan inti 

a. Guru menyampaikan materi pembelajaran  
2 3 

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya 
2 3 

c. Guru menjelaskan materi dengan menerapkan alat 

peraga papan bersaku 
2 3 

d. Guru memberikan tes soal kepada siswa 2 2 

e. Pengkondisian siswa dan mengawasi siswa saat 

proses pengerjaan soal 
2 3 

3 Kegiatan penutup 

a. Keterampilan guru menyampaikan materi yang 

akan dilakukan di pertemuan berikutnya 

3 3 

b. Keterampilan guru dalam mengajak siswa untuk 

berdoa dan mengucapkan salam 
3 3 

Jumlah skor 25 29 

Presentase 52,08% 60,41% 

Rata-rata 2,08 2,41 
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No Aspek Yang Diamati 

Siklus II 

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

1 A. Kegiatan Pembelajaran 

1. Guru mengajak siswa berdoa dan melanjutkan 

dengan mengajak siswa untuk membaca surat 

pendek bersama 

3 4 

2. Guru mengecek kehadiran dan mengkondisikan 

siswa untuk belajar 
3 3 

3. Guru menyampaikan materi apa yang akan 

disampaikan 
3 3 

2 B. Kegiatan inti 

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran  
3 4 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya 
3 4 

3. Guru menjelaskan materi dengan menerapkan alat 

peraga papan bersaku 
3 4 

4. Guru memberikan tes soal kepada siswa 3 3 

5. Pengkondisian siswa dan mengawasi siswa saat 

proses pengerjaan soal 
3 4 

3 D. Kegiatan penutup 

1. Keterampilan guru menyampaikan materi yang 

akan dilakukan di pertemuan berikutnya 

3 3 

2. Keterampilan guru dalam mengajak siswa untuk 

berdoa dan mengucapkan salam 
3 3 

Jumlah skor 30 35 

Presentase 62,50% 72,91% 

Rata-rata 2,50 2,91 
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Lampiran 7 

Hasil Tes Soal Siklus I dan II 

No Nama 

Siklus I 

Pertemuan I Pertemuan II 

1 Achmad Adnan Azzikri  70 70 

2 A’isyah Zahwa Amiira 70 80 

3 Al Qiano Firdaus 80 70 

4 Alif Hazad Saputra 60 70 

5 Amira Khairunnisa 70 80 

6 Auffa Pratama Santosa 60 70 

7 Faisal Khalil 70 60 

8 Fena Nur Khalifah 70 60 

9 Ghania Azzzakira 70 80 

10 Glory Agisca Ramadhani Permana 70 80 

11 Ilham Maulana 50 60 

12 Khaira Naya Assafa 50 60 

13 M. Zaki Madinah Zulkipli 60 60 

14 M. Dirga Alfarizh 70 60 

15 M. Hafis 70 60 

16 Nadhira Cantika Thafana 70 70 

17 Nafeeza 60 70 

18 Ofian Dicha Pratama 60 70 

19 Riki Nugraha 50 60 

20 Sabrina Kamila 70 80 

21 Seshi Alyana Bilqis 50 70 

22 Syakib Muhammad Alif 50 60 
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No Nama 

Siklus II 

Pertemuan I Pertemuan II 

1 Achmad Adnan Azzikri  70 80 

2 A’isyah Zahwa Amiira 70 70 

3 Al Qiano Firdaus 60 70 

4 Alif Hazad Saputra 60 60 

5 Amira Khairunnisa 80 80 

6 Auffa Pratama Santosa 70 80 

7 Faisal Khalil 60 70 

8 Fena Nur Khalifah 70 80 

9 Ghania Azzzakira 70 80 

10 Glory Agisca Ramadhani Permana 80 80 

11 Ilham Maulana 50 70 

12 Khaira Naya Assafa 70 80 

13 M. Zaki Madinah Zulkipli 70 70 

14 M. Dirga Alfarizh 70 70 

15 M. Hafis 60 60 

16 Nadhira Cantika Thafana 80 80 

17 Nafeeza 70 70 

18 Ofian Dicha Pratama 80 80 

19 Riki Nugraha 70 70 

20 Sabrina Kamila 70 70 

21 Seshi Alyana Bilqis 60 60 

22 Syakib Muhammad Alif 40 60 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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115 
 

 

Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

  

  
Guru mengajak siswa untuk berdoa 

bersama 

Guru menjelaskan materi tentang 

membaca bilangan 11 sampai 20 

  

  
Guru menjelaskan bagaimana cara 

mengisi tes soal 

Siswa mengerjakan tes soal yang 

diberikan 
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Guru mengajak siswa untuk 

melakukan tepuk semangat bersama 

Guru mengulang kembali materi yang 

telah dilakukan sebelumnya 

 

  
Guru menggunakan alat peraga papan 

bersaku untuk menjelaskan materi 

Guru memberikan tes soal kepada 

siswa 
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Guru mengajarkan kepada siswa 

tentang nilai tempat satuan antara 

tangan kanan dan kiri 

Guru menjelaskan materi mengenai 

tempa bilangan 

 

  

Guru memperangakan dan siswa 

memperhatikan 

Siswa mengerjakan tes soal yang telah 

diberikan 

 

Guru membimbing dan membantu siswa yang 

belum faham soal tes yang diberikan 
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Guru mengajak siswa untuk 

menentukan tempat puluhan dan satuan  

Guru menjelaskan meteri dengan 

menggunakan alat peraga papan 

bersaku 

  
Guru menjelaskan kepada siswa cara 

mengerjakan soal tes yang akan 

diberikan 

Guru memberikan contoh 

  
Siswa mengerjakan tes soal yang telah 

diberikan 

Siswa mengumpulkan jawaban 

kepada guru 
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